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ABSTRACT: THE EEFECT OF RED SPINACH JUICES CONSUMPTION TO 
INCREASE HEMOGLOBIN LEVEL IN PRENGNANT WOMEN IN 
TAWANGMANGU DISTRICT. The Government has sought to improve community 
nutrition, one of them  is the Anemia of Iron Nutritional especially suffered by pregnant 
women and women in general. The incidence of anemia in pregnant mothers in Indonesia 
reached 63.5%, whereas in Central Java in 2012 is estimated at 37.6% (Winonarianur, 
2012). One source of  iron from plant materials are red spinach (amaranthus tricolor L). 
During this time the red spinach plant easily cultivated in Tawangmangu area but not 
many local people know the benefits as a source of iron. People still rely on chemical 
drugs to deal with and prevent anemia. To determine the effect of red spinach juice 
consumption to increase hemoglobin levels in pregnant women Trimester II in District 
Tawangmangu, to investigate the characteristics of respondents, to  know the hemoglobin 
level before consuming red spinach juice in the second trimester pregnant women, after 
one week of consuming red spinach juice and the second week after consuming red 
spinach. The method of this study was pre-experimental study design one group pretest-
posttest. The population was all  the second trimester pregnant women (14-28 weeks) as 
many as 128 people in the District Tawangmangu in August 2013. The sampling 
technique is purposive sampling. The sample in this study was the second trimester 
pregnant women who met the study criteria are as many as 20 responden. The average 
number hemoglobin levels before treatment is 11.210 g%, 1 week after treatment is 
11.850 g%, and 2 weeks after treatment is 12.140 g%. The Increasing  levels of 
hemoglobin level in pregnant women who were given red spinach juice once daily for 2 
consecutive weeks at an average of 0.93 g%. Test results analysis by Paired Sample T-
Test values obtained significance (p) of 0.000. The predictive value of p <0.05. No 
significant effect giving red spinach juice once daily for 2 consecutive weeks in the 
second trimester pregnant women to increase hemoglobin levels. 
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ABSTRAK: PENGARUH KONSUMSI JUS BAYAM MERAH TERHADAP 
PENINGKATAN KADAR HB PADA IBU HAMIL DI KECAMATAN 
TAWANGMANGU. Pemerintah telah mengupayakan perbaikan gizi masyarakat, salah 
satunya adalah anemia gizi besi yang diderita oleh ibu hamil dan wanita pada umumnya. 
Angka kejadian anemia ibu hamil di Indonesia mencapai 63,5%, sedangkan di  Jawa 
Tengah pada tahun 2012 diperkirakan sebesar 37,6% (Winonarianur, 2012). Salah satu 
sumber zat besi dari bahan nabati adalah bayam merah (amaranthus tricolor L). Selama 
ini tanaman bayam merah yang mudah dibudidayakan di daerah Tawangmangu belum 
banyak diketahui manfaatnya oleh masyarakat setempat sebagai sumber zat besi. 
Masyarakat masih mengandalkan obat-obat kimia untuk menangani dan mencegah 
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anemia.Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh konsumsi jus bayam merah 
terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil trimester II di Kecamatan Tawangmangu, 
mengetahui karakteristik responden, mengetahui kadar Hb (haemoglobin) ibu hamil 
trimester II sebelum mengkonsumsi jus bayam merah, setelah 1 minggu mengkonsumsi 
jus bayam merah dan minggu II setelah mengkonsumsi jus bayam merah.                                                                   
Metode Penelitian pre eksperimental desain studi one group pretest-postest. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil Trimester II (14-28 minggu) sebanyak 128 
orang di Kecamatan Tawangmangu pada bulan Agustus 2013. Teknik pengambilan 
sampel adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil 
Trimester II yang memenuhi kriteria penelitian yaitu sebanyak 20 responden.                                  
Angka rata-rata kadar Hb sebelum perlakuan yaitu 11,210 gr%, 1 minggu sesudah 
perlakuan yaitu 11,850 gr%, dan 2 minggu sesudah perlakuan yaitu 12,140 gr%. 
Peningkatan kadar Hb ibu hamil yang diberi jus bayam merah sehari sekali selama 2 
minggu berturut-turut yaitu rata-rata 0,93 gr%. Hasil uji analisis dengan Paired Sample T-
Test diperoleh nilai kemaknaan (p) sebesar 0,000. Nilai kemaknaan p<0,05.                                                                                                                     
Ada pengaruh yang signifikan pemberian jus bayam merah sehari sekali selama 2 minggu 
berturut-turut pada ibu hamil Trimester II terhadap peningkatan kadar Hb.                                                          
Kunci : Bayam merah, kadar Hb                                                
 
PENDAHULUAN 
Gizi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. 
Kekurangan gizi akan menyebabkan kegagalan pertumbuhan fisik dan 
perkembangan kecerdasan, menurunkan produktivitas kerja dan menurunkan daya 
tahan tubuh, yang berakibat meningkatnya angka kesakitan dan kematian. 
Kecukupan gizi sangat diperlukan oleh setiap individu, sejak janin yang masih di 
dalam kandungan, bayi, anak-anak, masa remaja, dewasa sampai lanjut usia. 
Pemerintah telah melakukan upaya perbaikan gizi masyarakat secara salah 
satunya Anemia Gizi Besi (AGB). Namun sampai saat ini anemia gizi masih 
merupakan masalah gizi utama yang diderita oleh ibu hamil dan wanita pada 
umumnya. Data dari Direktorat Kesehatan Keluarga menunjukkan bahwa 40% 
penyebab kematian adalah perdarahan dan diketahui bahwa anemia menjadi 
faktor resiko terjadinya perdarahan tersebut. Salah satu sumber zat besi dari bahan 
nabati adalah bayam merah (amaranthus tricolor L). Selama ini tanaman bayam 
merah yang mudah dibudidayakan di daerah Tawangmangu belum banyak 
dimanfaatkan masyarakat setempat sebagai sumber zat besi bagi ibu hamil. 
Masyarakat khususnya ibu hamil hanya memakai obat-obat kimia untuk 
menangani dan mencegah anemia. Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk 
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meneliti “Pengaruh konsumsi jus bayam merah terhadap peningkatan kadar Hb 
(haemoglobin) pada ibu hamil di Kecamatan Tawangmangu”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian adalah eksperimen dengan desain penelitian studi one 
group pretest-postest. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - Desember 
2013 di kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Populasi ibu hamil 
Trimester II (usia kehamilan 14-28 minggu) sebanyak 128 orang dan menetapkan 
besarnya quota sampel sebesar 20 ibu hamil Trimester II yang diberikan 
perlakuan mengkonsumsi jus bayam merah sehari sekali selama 2 minggu 
berturut-turut. Sampel tersebut memperhatikan kriteria inklusi: ibu hamil trimester 
II yang bersedia menjadi responden dalam penelitian, ibu hamil trimester II yang 
tidak mengkonsumsi tablet Fe selama 14 hari, ibu hamil trimester II yang kadar 
Hbnya antara 10-13 gr%, ibu hamil trimester II yang sehat.  
Pengumpulan data peningkatan kadar Hb ibu hamil Trimester II yaitu 
dengan melakukan pemeriksaan Hb secara langsung pada ibu hamil Trimester II 
yang diberi jus bayam merah menggunakan alat ukur Hb Sahli, sementara yang 
dilakukan pengujian adalah timbangan yang dipergunakan untuk mengukur 
jumlah berat bayam merah sebagai bahan penelitian dengan uji tera timbangan di 
Balai Metrologi Wilayah Surakarta jalan Brig.Jend Slamet Riyadi No 368 
Surakarta 15 hari sebelum dilakukan pengambilan data penelitian. Seorang ibu 
hamil trimester II diperiksa kadar Hbnya sebanyak 3 kali. Pengukuran pertama 
yaitu sebelum penelitian pemberian jus bayam merah yaitu pada tanggal 5 
Oktober 2013, pengukuran kedua dilakukan  satu minggu setelah pemberian jus 
bayam merah yaitu pada tanggal 6 Nopember 2013 dan pengukuran ketiga 
dilakukan 2 minggu setelah pemberian jus bayam merah yaitu tanggal 13 
Nopember 2013. Untuk mengetahui peningkatan kadar Hb ibu hamil trimester II  
(selisih kadar Hb sekarang dengan kadar Hb 2 minggu sebelum mengkonsumsi 
jus bayam merah). Melakukan observasi pemberian jus bayam merah pada ibu 
hamil trimester II secara lansung setiap hari untuk memantau pemberian jus 
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bayam merah selama 2 minggu penelitian menggunakan checklist observasi 
pemberian jus bayam merah. 
Data yang diperoleh berskala interval, analisis dilakukan dengan 
membandingkan hasil pemeriksaan kadar Hb sebelum perlakuan dengan kadar Hb 
setelah perlakuan. Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian dilakukan uji 
normalitas data terlebih dahulu menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Setelah dilakukan uji normalitas data kemudian dianalisis 
menggunakan uji statistik yang sesuai. Metode uji statistik yang digunakan yaitu 
Paired Sample Test. Hasil pengukuran pertama dikorelasi dengan hasil 
pengukuran uang kedua dengan menggunakan teknik korelasi product moment. 
Uji analisis dilakukan dengan menggunakan level of significant atau tingkat 
signifikansi sebesar 5%, yang dinyatakan dengan α= 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Kadar Hb sebelum, 1 minggu sesudah dan 2 minggu sesudah pemberian 
jus bayam merah di Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar pada 
tanggal 31 Oktober 2013-13 Nopember 2013. Ibu Hamil Trimester II yang diberi 
jus bayam merah kadar Hbnya meningkat rata-rata 0,93 gr% gram dalam 2 
minggu. Nilai rata-rata (mean) kadar HB sebelum perlakuan yaitu 11,210gr% , 
nilai rata-rata kadar HB sesudah perlakuan pada minggu I yaitu 11,850gr% dan 
nilai rata-rata (mean) sesudah perlakuan minggu II yaitu 12,140gr%. Data 
signifikan yang diperoleh nilai 0,004. Nilai t hitungnya adalah 11,282 dan t tabel 
2,860 artinya t tabel < t hitung maka Ho ditolak dan Ha diterima, p value < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kadar HB sebelum dan sesudah konsumsi jus bayam merah. 
Bayam merah yang digunakan sebagai bahan penelitian diperoleh dari 
kebun BPOT Tawangmangu. Cara pengolahan jus bayam merah yaitu daun 
bayam merah ditimbang kemudian dicuci dibawah air mengalir, lalu ditiriskan 
selanjutnya diseduh dengan air mendidih, dibiarkan hingga layu kira-kira 5 menit 
kemudian dihaluskan dengan blender, disaring  dan ditambahkan gula pasir 
selanjutnya dikemas dalam plastik dan siap diedarkan pada responden. Observasi 
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peningkatan kadar Hb ini dilakukan pada ibu hamil trimester II yang diberi jus 
bayam merah sehari sekali berturut-turut selama 2 minggu. Observasi dilakukan 
dengan memeriksa kadar HB ibu hamil trimester II sebelum, 1 minggu setelah 
perlakuan  dan  2 minggu setelah perlakuan. Ibu hamil  yang dipilih sebagai 
subyek penelitian yaitu ibu hamil memenuhi kriteria penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil trimester II yang diberi jus 
bayam merah mendapatkan hasil kelompok umur terbanyak sebagian besar ibu 
hamil Trimester II berusia antara 20-35 tahun yaitu sebanyak 85%, karena usia 
produktif wanita untuk hamil dan melahirkan yang memiliki resiko paling rendah 
untuk ibu dan bayi adalah usia 20-35 tahun (Saifuddin, 2010).  
Karakteristik responden yang berpendidikan menengah (SMP) yaitu 
sebanyak 14 responden (70%). Sebanyak 70% responden yang berpendidikan 
SMP mengalami kenaikan kadar Hb setelah mengkonsumsi jus bayam merah 
karena responden taat pada nasehat peneliti. Dengan pendidikan tinggi maka 
seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi baik dari orang lain 
maupun dari media masa. Sebaliknya tingkat pendidikan yang kurang akan 
menghambat perkembangan dan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yag baru 
diperkenalkan (Koentjaraningrat 1997, dikutip Nursalam 2001).  
Karakteristik pekerjaan responden sebagian besar sebagai ibu rumah 
tangga, yaitu sebanyak 11 responden (52,4%). Dari 11 responden yang bekerja 
sebagai ibu rumah tangga, hasil yang didapatkan semua mengalami kenaikan 
kadar Hb setelah mengkonsumsi jus bayam merah. Seseorang dengan gerak yang 
aktif memerlukan energi yang lebih besar daripada mereka yang hanya duduk saja 
sehingga asupan nutrisi bagi Ibu Rumah Tangga juga akan bertambah 
dibandingkan dengan seseorang yang pekerjaannya tidak membutuhkan energi 
yang besar. Sebagian besar responden adalah ibu hamil multipara yaitu sebanyak 
13 responden (65%) dan responden yang memiliki paritas 1 (primipara) sebanyak 
7 responden (35%). 65% ibu hamil multipara yang mengkonsumsi jus bayam 
merah mengalami kenaikan kadar Hb, karena pada ibu multipara asupan nutrisi 
lebih baik dibandingkan dengan multipara hal tersebut akibat dari efek mual 
muntah lebih sedikit dibandingkan ibu yang baru pertama hamil. Mual muntah 
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terjadi pada 60%-80% primigravida dan 40%-60% pada multigravida 
(Wiknjosastro, Hanifa, 2005).  
Hasil uji analisis menggunakan Uji Paired Sample t-test diperoleh nilai 
kemaknaan (p) sebesar 0,000. Nilai kemaknaan p<0,05 menunjukkan terdapat 
perbedaan yang bermakna yaitu terjadi peningkatan kadar Hb sebelum dan 
sesudah diberi jus bayam merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemeriksaan kadar Hb sesudah 1 minggu perlakuan terjadi peningkatan kadar Hb 
sejumlah 20 responden (95,2%) dan hanya 1 responden yang kadar Hb nya 
menurun (4,8 %). Hasil pemeriksaan kadar Hb dari minggu I ke minggu II 
sesudah perlakuan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar Hb sejumlah 17 
responden (85 %)  2 responden (10%) yang kadar Hb nya tetap dan 1 responden 
(4,25%) yang kadar Hb nya menurun. Hasil pemeriksaan kadar Hb sebelum ke 
sesudah 2 minggu perlakuan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar Hb 
sebesar 20 responden (100 %). Bayam merah banyak mengandung protein, lemak, 
karbohidrat, kalium, kalsium, mangan, fosfor, zat besi, amarantin, rutin, purin, 
niasin dan vitamin (A,B1,B2,C), karotin, klorofil dan saponin.(Faralia, 2012). 
Dari hasil pemeriksaan kadar Hb sesudah perlakuan 1 minggu dan 2 minggu 
terbukti bahwa konsumsi jus bayam merah berpengaruh terhadap peningkatan 
kadar Hb (Dalimartha, Adrian, 2013). Observasi peningkatan kadar HB yang 
dilakukan terhadap ibu hamil yang diberi jus bayam merah mendapatkan hasil 
bahwa dalam 2 minggu penelitian kadar HB ibu hamil tersebut meningkat rata-
rata 0,93 gr%.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian serupa tentang manfaat 
bayam merah yang diteliti oleh Ristin Setiyani (2012). Penelitian yang berjudul 
“Manfaat Bayam Merah” diperoleh hasil bahwa bayam merah berguna untuk 
mengobati penyakit kurang darah. Selain itu ada manfaat lain yaitu meningkatkan 
kerja organ ginjal, membersihkan darah setelah persalinan, desentri dan 
memperkuat akar rambut.  
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KESIMPULAN    
Nilai rata-rata (mean) kadar Hb sebelum perlakuan yaitu 11,210 gr% , nilai 
rata-rata kadar Hb sesudah perlakuan pada minggu I yaitu 11,850 gr% dan nilai 
rata-rata (mean) sesudah perlakuan minggu II yaitu 12,140 gr%. Nilai rata-rata 
(mean) kenaikan kadar Hb selama 2 minggu perlakuan yaitu 0,93gr%. Hasil 
penelitian diperoleh nilai kemaknaan (p) sebesar 0,000. Nilai kemaknaan p < 0,05 
menunjukkan perbedaan yang bermakna sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kadar Hb sebelum dan sesudah konsumsi jus bayam merah. 
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